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Abstrak

Pendahuluan: Retinopati diabetik merupakan komplikasi dari penyakit diabetes dan
merupakan salah satu penyebab utama kebutaan. Retinopati diabetik terjadi ketika
pembuluh darah pada retina rusak dan hal ini berhubungan dengan hiperglikemi dan
kondisi lainnya pada diabetes. Bevacizumab digunakan untuk mengobati retinopati
diabetik dan penyakit lainnya yang menganggu retina. Injeksi Bevacizumab
dilakukan untuk mencegah hilangnya penglihatan dengan memblok perkembangan
yang abnormal dari pembuluh darah pada retina. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat karakteristik serta gambaran tajam penglihatan pasien retinopati diabetik
sebelum dan sesudah injeksi bevacizumab.

Metode: Jenis Penelitian ini adalah deskriptif retrospektif dilakukan dengan
pengumpulan data dari rekam medik yang memenuhi kriteria inklusi. Data
dikumpulkan pada periode 1 Januari tahun 2019 sampai 31 desember tahun 2019
yang berjumlah 69 mata dari 40 pasien sebagai sampel penelitian.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar mata mengalami NPDR
yang berjumlah 55 (80%) mata. Sebelum injeksi bevacizumab tajam penglihatan
6/6 — 6/18 berjumlah 18%, tajam penglihatan 6/19 — 6/60 sebanyak 37.7% dan
tajam penglihatan 5/60 — 1/ sebanyak 43.5%. Sesudah injeksi bevacizumab tajam
penglihatan 6/6 — 6/18 berjumlah 27.5%, tajam penglihatan 6/19 — 6/60 sebanyak
42% dan tajam penglihatan 5/60 — 1/ sebanyak 30.4%. Pada penelitian ini mata
yang tidak mengalami perubahan tajam penglihatan berjumlah 52.2%, mata yang
mengalami perbaikan 34.8% dan mata yang mengalami penurunan 13%.
Kesimpulan: Kesimpulannya sesudah di injeksi bevacizumab mata yang tidak
mengalami perubahan tajam penglihatan lebih banyak setelah follow up 1 bulan
yaitu 52.2%.
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Abstract

Introduction: Diabetic retinopathy is a complication of diabetes and is one of the
leading causes of blindness. Diabetic retinopathy occurs when the blood vessels
in the retina are damaged and this is associated with hyperglycemia and other
conditions in diabetes. Bevacizumab is used to treat diabetic retinopathy and other
diseases that affect the retina. Bevacizumab injection is used to prevent vision loss
by blocking the abnormal development of blood vessels in the retina. This study
aims to examine the characteristics and visual acuity of diabetic retinopathy patients
before and after bevacizumab injection.

Methods: This type of research is a retrospective descriptive conducted by collecting
data from medical records that meet the inclusion criteria. Data were collected
Sfrom January 1, 2019 to December 31, 2019, totaling 69 eyes from 40 patients as
the study sample.

Results: The results showed that most of the eyes had NPDR, which amounted to 55
(80%) eyes. Prior to bevacizumab injection, visual acuity of 6/6 — 6/18 was 18%,
visual acuity of 6/19 — 6/60 was 37.7% and visual acuity of 5/60 — 1/ was 43.5%.
After injection of bevacizumab, visual acuity of 6/6 — 6/18 was 27.5%, visual acuity
of 6/19 — 6/60 was 42% and visual acuity of 5/60 — 1/ was 30.4%. In this study,
eyes that did not experience changes in visual acuity were 52.2%, eyes that had
improved 34.8% and eyes that had decreased 13%.

Conclusion: In conclusion, after the injection of bevacizumab, the eyes that did
not experience changes in visual acuity were more after 1 month follow-up, namely

52.2%.

N
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Pendahuluan

Retinopati diabetik adalah penyakit
mata yang umum dan salah satu penyebab
utama kebutaan pada pasien diabetes. Den-
gan meningkatnya prevalensi diabetes se-
cara global, jumlah pasien yang mengalami
retinopati diabetik meningkat pada banyak
Negara. International Diabetes Federation
mengindikasikan kira-kira 415 juta orang ter-
kena diabetes di dunia pada tahun 2015. Seki-
tar 25-50% pasien diabetes dapat mengalami
retinopati diabetik, dan 10% pasien retinopati
diabetik akan mengalami kelainan mata yang
parah dan 2% yang lainnya akan mengalami
kebutaan setelah 15 tahun terkena retinopati
diabetik.!

Bevacizumab adalah antibodi monok-
lonal yang dapat mengikat semua isomer pada
vascular endothelial growth factor (VEGF).
Injeksi Bevacizumab telah disetujui penggu-
naannya oleh Food and Drug Administration
(FDA) pada tahun 2004 untuk tatalaksana
kanker kolorektal.> Bevacizumab kemudi-

an diperkenalkan untuk mengobati penyakit
yang berhubungan dengan penglihatan.’ Bev-
acizumab telah digunakan secara luas untuk
mengobati AMD, makula edema dan Prolif-
erative diabetic retinopathy (PDR). Pada saat
ini terdapat tiga anti-VEGF yang umum di-
gunakan, yaitu aflibercept, bevacizumab dan
ranibizumab.*

Secara klinis, retinopati diabetik diba-
gi menjadi 2 stage: non-proliferative diabetic
retinopathy (NPDR) dan proliferative diabetic
retinopathy (PDR). NPDR mengindikasikan
awal dari retinopati diabetik. Penyebab utama
dari kurangnya penglihatan pada pasien reti-
nopati diabetik adalah diabetic macular ede-
ma (DME). DME dapat terjadi kapan saja dan
menyebabkan distorsi pada penglihatan dan
mengurangnya tajam penglihatan.’

Penatalaksanaan pada retinopati dia-
betik targetnya untuk mencegah komplikasi
mikrovaskular. Tatalaksananya termasuk in-
jeksi intravitreal, laser fotokuagulasi dan be-
dah vitreous. Injeksi intravitreal merupakan
terapi untuk retinopati diabetik pada tahap
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awal maupun akhir. Pada tahun 1980 the
Early Treatment Diabetic Retinopathy Study
(ETDRS) menetapkan bahwa terapi dengan
menggunakan laser merupakan gold standard
untuk DME, dimana laser dapat menstabil-
kan penglihatan. Akan tetapi terapi injeksi
dengan mengunakan injeksi intravitral perla-
han menggantikan terapi laser karena dapat
meningkatkan tajam penglihatan.’

Tatalaksana dengan menggunakan in-
jeksi intravitreal dianggap lebih efektif jika
dibandingkan dengan terapi laser fotokuagu-
lasi. Penggunaan dari bevacizumab (Avastin,
Genentech, South San Francisco, CA) dan ra-
nivizumab (rhuFabV2, Lucentis, Genentech,-
South San Francisco, CA) telah dibuktikan
dapat menghambat perkembangan neovasku-
larisasi intraocular dari Age related macular
edema (AMD). DRCR.net melakukan per-
cobaan pada pasien yang menderita Diabetic
macula edema (DME) dengan menggunakan
injeksi intravitreal ataupun terapi laser. Pada
pasien DME yang diberikan terapi injeksi
bevacizumab didapatkan hasil visus yang leb-
ih baik setelah 12 minggu terapi.’

Rumah Sakit Umum Daerah Zainoel
Abidin Banda Aceh (RSUDZA) belum memi-
liki data dasar mengenai karakteristik pasien
retinopati diabetik yang mendapat injeksi
avastin (bevacizumab) intravitreal. Berdasar-
kan hal tersebut penelitian ini dilakukan un-
tuk mendapatkan gambaran karakteristik dan
perubahan tajam penglihatan setelah tindakan
injeksi bevacizumab intravitreal di RSUDZA
Banda Aceh.

Metode

Penelitian ini merupakan suatu pene-
litian deskriptif retrospektif. Data dikumpul-
kan dari rekam medik pasien diabetes mellitus
dengan riwayat retinopati diabetik di RSUD-
ZA Banda Aceh. Data yang diambil pada pe-
nelitian ini meliputi jenis kelamin, umur, diag-
nosis, tajam penglihatan sebelum dan setelah
satu bulan injeksi. Penelitian dilakukan di in-
stalasi rekam medik Rumah Sakit Umum dr
Zainoel Abidin (RSUDZA) secara retrospek-
tif dengan mencatat data penyakit pasien reti-
nopati diabetik yang mendapat injeksi bevaci-
zumab. Populasi penelitian merupakan pasien
dengan diagnosa retinopati diabetik di poli
mata Rumah Sakit Umum Daerah dr. Zainoel
Abidin periode 1 Januari 2019 sampai den-
gan 31 Desember 2019. Pengambilan sampel
pada penelitian ini menggunakan non-prob-
ability sampling dengan jenis total sampling
yang memenuhi kriteria inklusi. Instrumen
penelitian yang digunakan dalam penelitian

ini adalah rekam medik. Penelitian ini telah
mendapat persetujuan dari Komite Etik Pene-
litian Kesehatan Fakultas Kedokteran Univer-
sitas Syiah Kuala Rumah Sakit Umum Daer-
ah dr. Zainoel Abidin KEPPKN Registration
Number: 1171012P; No: 013/EA/FK-RSUD-
Z.A/2020.

Hasil

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti
di Instalasi Rekam Medik RSUDZA dengan
pengumpulan data sejak tanggal 7 sampai
dengan 11 Februari 2020. Terdapat 69 mata
dari 40 orang pasien yang mendapat injeksi
bevacizumab dan dimasukkan sebagi subjek
penelitian yang memenuhi kriteria inklusi.
Awalnya terdapat 72 orang pasien, tetapi diek-
slusi karena tidak memenuhi kriteria inklusi.
Distribusi karakteristik umum pasien beser-
ta gambaran tajam penglihatan berdasarkan
karakteristik pasien retinopati diabetik yang
diinjeksi bevacizumab di RSUDZA Banda
Aceh dapat dilihat pada Tabel berikut, yaitu
tabel 1 dan 2.

Tabel. 1 Karakteristik Pasien yang
Mendapat Injeksi Bevacizumab

Kategori sty "o

Jenis Kelamin

Laki-laki 21 52.5%

Perempuan 19 47.5%
Umur

40-50 tahun 11 27.5%

51-60 tahun 23 57.5%

61-70 tahun 3 7.5%

71-80 tahun 3 7.5%

Berdasarkan hasil penelitian, karakter-
istik jenis kelamin lebih banyak pada laki-la-
ki yaitu sebanyak 21 orang (52.5%). Pada
penelitian ini meskipun lebih banyak pasien
laki-laki yang menerima injeksi jumlahnya ti-
dak signifikan.

Tabel. 2 Diagnosa Mata Pasien

Retinopati Diabetik
Diagnosa Frekuensi Persentase
(n=69) (%)
NPDR 55 79.7%
PDR 14 20.3%
Total 69 100%
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Pada penelitian ini ditemukan rata-ra-
ta umur pasien yang diterapi menggunakan
avastin adalah 55 + 8.16 tahun dari rentang
umur 42 sampai dengan 79 tahun.

Pada penelitian terhadap 69 mata ini
terdapat lebih banyak mata mengalami NPDR
dibandingkan PDR.

Tabel. 3 Tajam Penglihatan Pasien Retinopati
Diabetik Sebelum dan Sesudah Terapi

Bevacizumab
Tajam Jumlah mata Jumlah mata
Penglihatan sebelum sesudah
Injeksi (%) Injeksi (%)
6/6 — 6/18 13 (18.8%) 19 (27.5%)
6/19 — 6/60 26 (37.7%) 29 (42%)
5/60 — 1/00 30 (43.5%) 21 (30.4%)

Pada tabel 3 terlihat tajam penglihatan
mata pasien retinopati diabetik sebelum diter-
api menggunakan bevacizumab yang paling
banyak adalah mata yang memiliki tajam pen-
glihatan 5/60 — 1/c0 sebanyak 43.5% dan se-
sudah diterapi adalah tajam penglihatan 6/19
— 6/60 sebanyak 42%.

Tabel. 4 Perubahan Tajam Penglihatan Pasien
Retinopati Diabetik Sesudah
Injeksi Bevacizumab

Perubahan tajam Frekuensi (%)
penglihatan
Perbaikan 24 (34.8%)
Tetap 36 (52.2%)
Penurunan 9 (13%)
Total 69 (100%)

Pada tabel 4 terlihat bahwa tajam pen-
glihatan pasien retinopati diabetik lebih ban-
yak yang tetap dibandingkan yang mengalami
penurunan dan perbaikan.

Diskusi

Pada penelitian yang dilakukan oleh
Ileya et al ditemukan pasien perempuan lebih
banyak menderita retinopati diabetik.® Pene-
litian yang dilakukan oleh G.Y. Ozawa et al
menemukan bahwa laki-laki lebih rentan un-
tuk menderita retinopati diabetik dikarenakan
fungsi neuroretinal lebih abnormal pada la-
ki-laki yang menderita diabetes tipe 2. Peneli-

tian lainnya menemukan perempuan yang be-
rumur 45 tahun keatas lebih mudah menderita
retinopati diabetik dikarenakan menopause.’
Belum diketahui apakah jenis kelamin mer-
upakan faktor risiko dari retinopati diabetik.

Pada penelitian ini ditemukan rata-ra-
ta umur pasien yang diterapi menggunakan
avastin adalah 55 + 8.16 tahun dari rentang
umur 42 sampai dengan 79 tahun. Pada pene-
litian yang dilakukan Ahsan H et al di Pakistan
terhadap 55 mata dari 29 pasien ditemukan
rata-rata umur pasien yang diinjeksi adalah
49.28 + 8.16 tahun, yaitu berumur mulai dari
35 sampai dengan 79 tahun.® Pada penelitian
yang dilakukan oleh Ting DS et al di China
ditemukan pengurangan risiko terjadinya ret-
inopati diabetik pada pasien diatas umur 60
tahun, akan tetapi terdapat ancaman yang leb-
ih berbahaya terhadap penglihatan.’

Pada penelitian terhadap 69 mata ini
terdapat lebih banyak mata mengalami NPDR
hal ini sejalan dengan penelitian yang dilaku-
kan Stewart MW et al di Amerika terhadap
201 pasien (296 mata) ditemukan mata pa-
sien yang mengalami NPDR sebanyak 183
mata dan jumlah mata pasien yang mengalami
PDR adalah 113 mata (38.1%) dari 296 mata.’
Terdapat lebih banyak pasien NPDR yang
menerima injeksi avastin pada penelitian ini
dikarenakan pasien sudah mengalami ganggu-
an penglihatan pada tingkatan NPDR.

Pada tabel 4 terlihat bahwa mata pa-
sien retinopati diabetik lebih banyak yang ti-
dak mengalami perubahan. Hal ini tidak jauh
berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh oleh Vyas et al pada 52 mata menujukkan
adanya perbaikan tajam penglihatan sebanyak
2 baris berjumlah 34.6%.'° Penelitian lainnya
oleh Arevalo et al pada 78 mata menunjukkan
adanya perubahan signifikan setelah 1 bulan
pertama injeksi bevacizumab. Pada penelitian
tersebut mata pasien di follow up selama 6
bulan dimana terdapat 35 (44.9%) mata yang
tidak mengalami perubahan, 42 (53.8%) mata
mengalami perbaikan sebanyak 2 baris dan 1
(1.3%) mengalami penurunan tajam pengliha-
tan sebanyak 2 baris.!!

Pada penelitian ini sebagian besar ta-
jam penglihatan adalah tetap hal ini dapat
disebabkan oleh faktor klinis. Faktor klinis
dapat berupa perubahan sitokin, inflamasi kro-
nik ataupun tingginya VEGF. Beberapa mata
juga membutuhkan injeksi yang lebih banyak
untuk mendapatkan hasil yang diharapkan.
Adanya faktor metabolik juga dapat mempen-
garuhi terapi, dimana dapat terjadi perubahan
absorpsi obat pada pasien.'?
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Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat disim-
pulkan karakteristik pasien yang menjalani
injeksi bevacizumab di Rumah Sakit Umum
Daerah dr. Zainoel Abidin Banda Aceh sela-
ma tahun 2019 lebih banyak laki-laki yaitu
sebanyak 21 (52.50%) pasien dengan rentang
usia paling banyak 51-60 tahun sebanyak 23
(57.5%) pasien. Mata yang diterapi menggu-
nakan bevacizumab lebih banyak yang men-
derita NPDR vyaitu berjumlah 55 (79.7%).
Penelitian ini menunjukkan bahwa kelompok
tajam penglihatan pasien retinopati diabetik
sebelum diterapi menggunakan bevacizumab
yang paling banyak adalah 5/60 — 1/00  yaitu
30 (43.5%) mata dan sesudah diterapi meng-
gunakan bevacizumab adalah kelompok tajam
penglihatan 6/19 — 6/60 yaitu 29 (42%) mata.
Sesudah diinjeksi bevacizumab mata dengan
tajam penglihatan tetap lebih banyak setelah
follow up 1 bulan yaitu 36 (52.2%) mata.
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